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Patient registration management at Jaya Kusuma Husada Clinic is 

still conducted manually using paper-based records, leading to 

inefficiencies, identification errors, and data duplication. This study 
aims to design a new User Interface (UI) and User Experience (UX) 

for the registration module of the Clinic Management Information 

System (SIMKLINIK) based on user needs analysis. The research 

employed a Research and Development (R&D) method using the 

Waterfall model and was conducted from March to October 2025 at 

Jaya Kusuma Husada Clinic, Malang Regency, involving three 

medical record officers selected through total sampling. Data were 

collected through user identification and system needs analysis, 

followed by prototype development using Figma and evaluation 

based on 22 usability indicators, including navigation, design 

consistency, icon clarity, and flexibility of use. The results indicate 

that the developed UI/UX prototype meets usability standards and 
aligns with user requirements, providing a foundation for future 

system implementation. 
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1. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi memberikan implikasi yang luas pada 

berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor kesehatan. Dalam konteks pelayanan 

kesehatan, sistem pendaftaran pasien menjadi salah satu komponen yang sangat krusial 

karena berperan sebagai titik awal interaksi antara pasien dan penyedia layanan kesehatan. 

Di Klinik Jasa Kusuma Husada, pengelolaan pendaftaran pasien masih menggunakan 

sistem manual yang berbasis kertas. Penggunaan sistem ini berpotensi menyebabkan 

inefisiensi waktu pelayanan, kesalahan identifikasi pasien, dan duplikasi data. Penelitian 

oleh Tambunan pada tahun 2023 menunjukkan bahwa sistem berbasis kertas dapat 

mengakibatkan diskontinuitas informasi dan meningkatkan risiko kesalahan dalam 

pengelolaan rekam medis [1]. 

Sistem pendaftaran yang tidak efisien dapat berdampak negatif pada pengalaman 

pasien. Ketidakpuasan pasien sering kali muncul akibat waktu tunggu yang lama dan 
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kesulitan dalam proses pendaftaran. Menekankan bahwa penerapan sistem pendaftaran 

elektronik dapat meningkatkan efisiensi dan kepuasan pasien [2]. Oleh karena itu, penting 

guna merancang antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman pengguna (UX) yang optimal 

pada sistem informasi manajemen klinik (SIMKLINIK) bagian pendaftaran di Klinik Jaya 

Kusuma Husada. 

Desain UI / UX yang baik tidak terbatas pada tampilan visual saja, namun juga 

mengutamakan kegunaan sistem dan kemudahan pengguna. Nisa tahun 2023 menekankan 

pentingnya evaluasi usability dalam sistem pendaftaran e-health menjamin pengguna dapat 

berinteraksi dengan sistem secara optimal [3]. Sejalan dengan hal tersebut, perancangan 

sistem pendaftaran perlu memperhatikan prinsip desain yang berorientasi pada pengguna 

serta mengacu pada standar dan praktik terbaik dalam sistem informasi kesehatan. 

Salah satu tantangan dalam perancangan sistem pendaftaran adalah integrasi 

teknologi yang aman dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Anggraeni (2025) 

menyatakan bahwa penerapan mekanisme autentikasi yang memenuhi standar keamanan 

dapat meningkatkan perlindungan data pasien [4]. Selain aspek keamanan, preferensi dan 

pengalaman pengguna juga menjadi faktor penting dalam proses perancangan. Wantias dan 

Yuliaty (2025) menunjukkan bahwa personalisasi antarmuka mampu meningkatkan 

kepuasan pasien dan efisiensi proses pendaftaran [5]. Dengan demikian, pendekatan yang 

melibatkan pengguna (user-centered design) menjadi landasan dalam pengembangan 

sistem pendaftaran. 

Klinik Jaya Kusuma Husada sebagai fasilitas pelayanan kesehatan yang baru berdiri 

memerlukan sistem pendaftaran berbasis digital yang mampu mendukung efektivitas dan 

efisiensi pelayanan. Perancangan sistem yang terstruktur dan berorientasi pada kebutuhan 

pengguna diharapkan dapat meminimalkan kesalahan administrasi serta meningkatkan 

kualitas layanan secara keseluruhan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang desain UI/UX sistem pendaftaran pasien yang baru di Klinik 

Jaya Kusuma Husada dengan pendekatan berorientasi pengguna, serta menghasilkan 

prototipe interaktif menggunakan Figma yang dapat menjadi dasar pengembangan dan 

implementasi sistem pada tahap selanjutnya. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Metode penelitian R&D adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut [6]. Sugiyono Tahun 2023 mendefinisikan penelitian R&D adalah suatu proses 

atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan [6]. Model pengembangan 

untuk merancang suatu sistem manggunakan model Waterfall. 

Lokasi dalam penelitian ini adalah Klinik Jaya Kusuma Husada Ketapang, 

Sukoharjo, Kec. Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65163. Peneilitian 

dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2025 sampai 29 Oktober 2025. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 3 (tiga) petugas rekam medis di Klinik Klinik Jaya Kusuma Husada 

Kabupaten Malang. Teknik penentuan informan menggunakan teknik total sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel dimana pengambilan sampel sama dengan populasi [6]. 

Adapun informan yang peneliti tentukan merupakan orang-orang yang dipilih yang 

memiliki wewenang dalam pengolahan mutu pelayanan administrasi di loket pendaftaran 

pasien rawat jalan dan mampu berkomunikasi dengan baik, serta bersedia menjadi 

informan, menurut penulis memiliki informasi yang memberikan data atau infor-masi yang 

valid kepada penulis dilapangan yaitu 3 orang petugas rekam medis. 

 

 



   e-ISSN:2597-7156 – p-ISSN: 2502-7786 

Jurnal Ilmiah Perekam dan Informasi Kesehatan Imelda, Vol. 11, No. 1, Februari 2026:44-55 

46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Kerangka kerja penelitian ini berfokus pada perancangan sistem pendaftaran pasien 

yang baru, yang diawali dengan tahap identifikasi user untuk mengetahui profil, 

kebutuhan, serta permasalahan yang dihadapi pengguna dalam proses pendaftaran pasien 

saat ini. Tahap selanjutnya adalah menganalisis hasil identifikasi guna memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai kebutuhan sistem dan kendala yang ada sebagai dasar 

dalam merancang solusi sistem yang baru. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilakukan 

tahap perancangan desain UI / UX  sistem pendaftaran pasien yang baru, dengan 

menekankan pada penyusunan antarmuka dan pengalaman pengguna agar sistem mudah 

dipahami, efisien, serta sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses berikutnya adalah 

pembuatan desain menggunakan Figma sebagai media untuk menghasilkan prototipe 

interaktif yang merepresentasikan rancangan sistem baru. Tahap akhir adalah evaluasi 

desain UI/UX yang dilakukan untuk menilai kesesuaian, efektivitas, dan tingkat 

keterterimaan pengguna terhadap rancangan sistem yang telah dikembangkan, sehingga 

dapat menjadi dasar penyempurnaan sebelum tahap implementasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Terkait Design UI / UX Sistem Informasi Manajemen Klinik 

(SIMKLINIK) Bagian Pendaftaran di Klinik Jaya Kusuma Husada 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas pendaftaran di Klinik Jaya Kusuma 

Husada, kebutuhan utama dalam pengembangan desain UI / UX SIMKLINIK adalah 

kesederhanaan, kecepatan akses data, dan kemudahan navigasi. Proses pendaftaran yang 

masih manual dinilai menghambat pelayanan, mening-katkan risiko kesalahan pencatatan, 

serta menyulitkan pelacakan data pasien. Oleh karena itu, sistem komputerisasi diharapkan 

mampu menghadirkan antarmuka yang mudah, intuitif, dan efisien, dengan tata letak 

navigasi yang jelas serta penggunaan ikon yang familiar. Dari sisi UX, sistem yang ideal 

harus menyeder-hanakan alur kerja pendaftaran, menyediakan fitur pencarian cepat, serta 

mendukung pencetakan nomor antrian secara langsung. Selain itu, kebutuhan akan 

pelatihan singkat dan panduan visual juga muncul untuk mempercepat adaptasi pengguna. 

Secara keseluruhan, desain UI/UX SIMKLINIK diharapkan dapat menggabungkan aspek 

estetika dan fungsionalitas guna meningkatkan kenyamanan petugas serta mempercepat 

pelayanan pasien. 

 

Menganalisis hasil dari identifikasi 

Merancang design UI / UX sistem pendaftaran 

Membuat design UI / UX sistem pendaftaran pasien 

menggunakan figma 

Evaluasi design UI / UX pendaftaran pasien 
 

 

Identifikasi user 
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Merancang Design UI / UX Sistem Informasi Manajemen Klinik (SIMKLINIK) 

Bagian Pendaftaran di Klinik Jaya Kusuma Husada 

Berikut ini adalah rancangan design UI / UX pada sistem informasi manajemen 

klinik bagian pendaftaran di Klinik Jaya Kusuma Husada: 

 

1. Halaman Login 

Login Halaman ini nanti akan di akses oleh semua petugas RM untuk bisa atau 

masuk ke dalam sistem informasi manajemen klinik. 

 

 
Gambar 2. Rancangn Login 

 

2. Halaman Dashboard / Atau data kunjungan 

Semua data kunjungan dapat di akses di halaman kunjungan atau halaman 

dashboard yang dimana data kunjungan akan di tampilkan data yang berkunjung hari ini 

saja. 

 

 
Gambar 3. Rancangan Dashboard 

 

3. Halaman Registrasi Pasien  

Halaman registrasi pasien digunakan untuk pasien ber registrasi jika mau berobat 

ke klinik. 
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Gambar 4. Registrasi Pasien 

 

4. Halaman Data Pasien  

Halaman data pasien di gunakan oleh user untuk mencari data pasien yang pernah 

berkunjung sebelumnya. 

 

 
Gambar 5. Rancangan Data Pasien 

 

5. Halaman Tambah Pasien  

Halaman tambah pasien digunakan oleh semua user (petugas RM) yang berfungsi 

sebagai menambahkan data pasien yang baru pertama berkunjung di klinik. 

 

 
Gambar 6. Rancangan Tambah Pasien 
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6. Halaman Edit Pasien  

Halaman edit pasien yaitu halaman yang bertujuan jika data master pasien terdapat 

kesalahan input dan ingin di rubah datanya. 

 

 
Gambar 7. Rancangan Edit Pasien 

 

7. Halaman Laporan Kunjungan Pasien 

Halaman Laporan Kunjungan pasien berfungsi untuk menarik data mentah untuk 

dijadikan sebuah laporan. 

 

 
Gambar 8. Rancangan Laporan Kunjungan Pasien 

 

Membuat Design UI / UX Sistem Informasi Manajemen Klinik (SIMKLINIK) Bagian 

Pendaftaran di Klinik Jaya Kusuma Husada 

Berikut ini adalah rancangan design UI / UX pada sistem informasi manajemen 

klinik bagian pendaftaran di Klinik Jaya Kusuma Husada: 

 

1. Halaman Login 

Halaman login pada sistem informasi klinik dapat di akses oleh semua user yaitu 

petugas rekam medis, terdapat username dan password yang harus di isikan oleh petugas 

rekam medis setelah di isikan dengan benar maka user akan menekan tombol login yang 

nantinya akan masuk ke sistem informasi klinik. 
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Gambar 9. Interface Login 

 

2. Halaman Dashboard / Atau data kunjungan 

Halaman dashboard atau halaman kunjungan pasien pada sistem informasi klinik 

dapat di akses oleh semua user yaitu petugas rekam medis. Halaman kunjungan berisakan 

informasi No RM, Nama Pasien, Alamat dan Poli Tujuan. Terdapat juga inputan untuk 

menginputkan nama atau nomor rekam medis pasien yang tujuannya mencari data 

kunjungan pasien. 

 

 
Gambar 10. Interface Data Kunjungan / Dashboard 

 

3. Halaman Registrasi Pasien 

Halaman registrasi pasien pada sistem informasi manajemen klinik dapat di akses 

oleh semua user yaitu petugas rekam medis. Tujuan adanya halaman reg-istrasi pasien 

untuk meregistrasi pasien yang mau berobat. 

 
Gambar 11. Interface Registrasi Pasien 
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4. Halaman Data Pasien 

Halaman data pasien pada sistem informasi klinik dapat di akses oleh semua user 

yaitu petugas rekam medis. Halaman data pasien berisikan informasi No RM, Nama 

Pasien, Alamat dan Poli Tujuan. Terdapat juga inputan untuk menginputkan nama atau 

nomor rekam medis pasien yang tujuannya mencari data pasien. Halaman data pasien juga 

terdapat tombol edit dan registrasi. 

 

 
Gambar 12. Interface Data Pasien 

 

5. Halaman tambah Pasien 

Halaman tambah pasien bertujuan untuk menambahkan pasien baru atau pasien 

berkunjung. Terdapat beberapa data yang harus di inputkan oleh user yaitu nomor rekam 

medis, nama pasien, jenis kelamin, tanggal lahir, alamat lengkap, agama, pendidikan 

terakhir, pekerjaan, tanggal kunjungan, poli tujuan dan jenis pembayaran. Tombol simpan 

berfungsi untuk menyimpan data yang telah di in-putkan oleh user sedangkan tombol batal 

yaitu jika user membatalkan tambah pasien. 

 

 
Gambar 13. Tambah Pasien 

 

6. Halaman Edit Pasien 

Halaman edit pasien dapat di akses oleh semua user yaitu petugas rekam medis 

yang dimana halaman edit pasien ini bertujuan untuk merubah data ketika ada suatu data 

pasien yang salah. 
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Gambar 14. Interface Edit Pasien 

 

7. Halaman Laporan Kunjungan Pasien 

Halaman laporan kunjungan pasien bertujuan untuk membuat laporan secara 

otomatis dari hasil data yang di inputkan oleh user. Terdapat dua inputan yaitu 

menginputkan tanggal awal dan tanggal akhir untuk laporan yang akan di cetak. Laporan 

dapat di cetak dengan menekan tombol cetak. Informasi yang didapatkan user yaitu nomor 

rekam medis, nama pasien, nama dokter, poli tujuan, tanggal masuk. 

 

 
Gambar 15. Interface Laporan Kunjungan Pasien 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap aspek desain User Interface (UI) dan User 

Experience (UX) dalam sistem informasi manajemen klinik (SIMKLINIK) pada bagian 

pendaftaran, dilakukan pengamatan terhadap 22 indikator penilaian yang mencakup aspek 

navigasi, kejelasan ikon, konsistensi desain, hingga fleksibilitas penggunaan. Hasil 

evaluasi tersebut ditunjukkan pada Tabel berikut:  
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Tabel 1. Hasil Evaluasi 

NO ASPEK IYA TIDAK 

1 Navigasi sudah sesuai dengan user  √  

2 Keunikan tombol pada setiap halaman √  

3 Kejelasan ikon perintah sudah sesuai dengan perintah pada opsi 

menu 
√ 

 

4 Judul setiap halaman sudah sesuai dengan konten √  

5 Tata Bahasa setiap halaman sudah sesuai √  

6 Terdapat dialog konfirmasi untuk membatalkan tindakan √  

7 Konsistensi ikon tiap halaman √  

8 Konsistensi Bahasa tiap halaman √  

9 Konsistensi warna tiap halaman √  

10 Terdapat pembeda antara menu aktif maupun tidak aktif √  

11 Terdapat pembeda antara menu aktif maupun tidak aktif √  

12 Terdapat pintasan pada saat menjalankan perintah √  

13 Dapat memberikan petunjuk untuk pengisian data √  

14 Setiap menu yang diakses memiliki unik dan dapat dibedakan √  

15 Fleksibilitas dalam mengakses menu serta ikon yang mewakili 

perintah 
√ 

 

16 Desain warna dan tampilan menarik √  

17 Layout/penempatan konten sudah tertata √  

18 Jenis dan ukuran font sesuai dan membuat user nyaman √  

19 Struktur setiap halaman sudah seragam √  

20 Terdapat atribut dan gambar √  

21 Dapat melihat menu secara keseluruhan √  

22 Dapat memungkinkan user melanjutkan perintahnya dengan 

benar 
√ 

 

Sumber : Data di olah 

Hasil dari tabel menunjukkan bahwa seluruh aspek yang dievaluasi telah 

mendapatkan respons "Ya" atau memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini menun-jukkan 

bahwa desain UI / UX SIMKLINIK sudah sangat baik dari sisi keterpahaman, kemudahan 

navigasi, konsistensi tampilan, serta kenyamanan penggunaan bagi petugas pendaftaran. 

Dengan tampilan yang rapi, ikon yang jelas, menu yang mudah dikenali, serta 

warna dan font yang konsisten, sistem ini mampu mendukung kecepatan kerja dan 

meminimalkan kesalahan input. Selain itu, adanya fitur dialog konfirmasi, pintasan 

perintah, dan petunjuk pengisian juga memperkuat pengalaman pengguna yang positif. 

Salah satu keunggulan yang disoroti adalah kemampuan sistem dalam memberikan 

petunjuk dan kemudahan akses, yang sangat membantu pengguna awam atau non-teknis. 

Konsistensi visual dan tipografi yang terjaga berkontribusi pada keterbacaan serta 

penurunan beban kognitif pengguna, selaras dengan temuan bahwa tata letak dan orientasi 

teks yang tepat meningkatkan keterbacaan dan efisiensi navigasi antarmuka [7].  

Penerapan User Centered Design (UCD) juga menjadi dasar pendekatan ini: proses 

desain yang secara sistematis melibatkan pengguna terbukti meningkatkan kesesuaian, 

usabilitas, dan penerimaan sistem di konteks kesehatan [8], [9]. Selain itu, pengelolaan 

beban kognitif melalui penyederhanaan langkah, la-beling yang tegas, dan affordance yang 

jelas telah dibuktikan efektif menekan kesalahan dan mempercepat penyelesaian tugas 

pada antarmuka digital. Kejelasan ikon dan kepatuhan pada standar desain ikon turut 

mempercepat pemahaman fungsi, mempersingkat waktu pencarian visual, dan mengurangi 

ambiguitas faktor yang krusial bagi pengguna non-teknis [10], [11]. Di sisi keselamatan 

dan mutu layanan, telaah mutakhir menunjukkan bahwa keputusan desain pada sistem 
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rekam medis/layanan kesehatan berdampak langsung pada usabilitas dan keselamatan 

(misalnya pencegahan kesalahan medikasi), sehingga penggunaan dialog konfirmasi yang 

dirancang dengan tegas dan tidak membingungkan menjadi praktik UX yang 

direkomendasikan [12], [13]. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini memberikan gambaran bahwa sistem SIM-

KLINIK bagian pendaftaran telah memenuhi prinsip dasar desain antarmuka yang baik dan 

user-centered, serta dapat dijadikan acuan dalam pengembangan lebih lanjut untuk bagian 

sistem lainnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pengguna 

memerlukan sistem pendaftaran yang sederhana, mudah diakses, konsisten, dan mampu 

meminimalkan kesalahan input, dengan fokus pada aspek navigasi, kejelasan ikon, 

konsistensi desain, dan kemudahan penggunaan. Berdasarkan kebutuhan tersebut, telah 

dirancang desain UI/UX sistem pendaftaran SIMKLINIK yang baru dengan struktur 

halaman yang seragam, navigasi yang jelas, serta tampilan yang representatif dan user-

friendly, sehingga mendukung efisiensi dan efektivitas proses pendaftaran pasien. 
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